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ABSTRACT

This research is an exploratory type of research that aims to find out the difficulties experienced by
students in mathematics physics lectures | and the solutions to overcome them. The method used is
guantitative and qualitative research methods with data collection instruments in the form of questionnaires
and interview sheets. The number of samples set by the researchers amounted to 30 students as the subject of
distributing the questionnaire and 5 students as the subject of the interview. The sample in this study was
selected by purposive sampling technique. The analysis of the questionnaire data carried out by the
researchers used descriptive statistics while the analysis of the data from the interviews was carried out with
3 main activities, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The result of this study
is that students have difficulty understanding the material in physics mathematics lectures | because the use
of books that are less varied and the main book used in English as well as the derivation of formulas is not
presented in detail. Therefore, researchers are encouraged to develop electronic modules where 43.3% of
students agree and 23.3% of students strongly agree to develop electronic modules in physics mathematics |

lectures.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  yang  terus
berkembang dari masa ke masa, telah memberikan
pengaruh yang signifikan dalam kehidupan manusia,
mulai dari era teknologi industri, era teknologi
pertanian, era teknologi informasi, dan juga era
teknologi  komunikasi dan informasi (Liao &
Kachalia, 2015; Danuri, 2019). Salah satu peran
teknologi adalah pada proses pembelajaran yang
telah banyak digunakan oleh pendidik dengan
berbagai upaya pembaharuan (McClelland dkk.,
2014; Saregar, 2016). Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya software atau aplikasi baru yang
bermunculan sebagai alat atau media untuk
mendukung proses kelancaran pembelajaran seperti
adanya animasi dalam software atau aplikasi dengan
bentuk output htlm ataupun flash (Anandari dkk.,
2019). Berbagai upaya harus terus dilakukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
baik lagi (Solihudin, 2018). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk peningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan mengembangkan media
pembelajaran berupa bahan ajar (Syahrial dkk.,
2019).

Pengembangan bahan ajar untuk proses
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar
sehingga pebelajar dapat memahami konsep melalui
media yang dikembangkan dan dapat melakukan
pembelajaran mandiri (Asmiyunda, Guspatni &
Azra, 2018; Czajka & McConnell, 2019). Media
bahan ajar yang dikembangkan dapat disajikan
dalam bentuk elektronik atau kerap disebut e-modul
(Matsun, Ramadhani & Lestari, 2018; Munthe,
Silaban & Muchtar, 2019) dan disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Farida dkk.,
2020). Adanya pengembangan e-modul yang
dilakukan dapat mengantisipasi dari adanya
perkembangan teknologi yang terus berkembang
pesat karena banyaknya mahasiswa yang lebih suka
membaca dan mengakses bahan ajar melalui
smartphone mereka (Simamora, Sudarma &
Prabawa, 2018). Oleh karena itu diperlukan adanya
bahan ajar berupa e-modul di era digital ini.

E-modul merupakan sebuah bahan ajar yang
ditampilkan dalam bentuk format elektronik atau
digital dan disajikan secara sistematis yang
dilengkapi dengan adanya animasi, audio, dan video
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dengan harapan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan mahasiswa dapat belajar secara mandiri
E-modul memberikan banyak  keunggulan
dibandingkan dengan modul cetak, salah satunya
adalah sifatnya yang interaktif (Sari, Jufrida &
Pathoni, 2017). Modul elektronik atau e-modul yang
bersifat interaktif maksudnya adalah sebuah modul
yang telah dirancang secara sistematis dan tentunya
menarik dengan adanya uraian materi, metode
pembelajaran, dan cara mengevaluasi agar tercapai
kompetensi yang telah diharapkan (Imansari &
Sunaryantiningsih, 2017). Dengan demikian e-modul
interaktif ini dapat digunakan dalam pembelajaran
(Hadianto & Festiyed, 2020). Salah satu mata kuliah
yang sangat memerlukan adanya pengembangan
bahan ajar e-modul yang interaktif adalah fisika
matematika yang merupakan gabungan dari dua kata
yaitu dari kata fisika dan kata matematika (Gunada
dkk., 2017).

Fisika sebagai ilmu sains memerlukan
pemahaman dalam berpikir kreatif dan terampil dari
pebelajar untuk memahami hubungan konsep fisis
dan matematis (Hidayatulloh, 2020). Sedangkan
matematika adalah cabang ilmu yang berisi bahasan
tentang definisi, fakta, teorema, dan tentang korelasi
bentuk dan ruang, serta berisi tentang model,
bilangan, dan struktur yang telah terorganisasi
(Nur’aini dkk., 2017). Dengan demikian, fisika
matematika adalah suatu mata kuliah yang
mempelajari tentang cara merumuskan berbagai
konsep-konsep dari fisika ke dalam bentuk
matematis dan mampu untuk menyelesaikannya
(Gunada dkk., 2017). Namun, masih banyak
mahasiswa yang belum memahami materi dalam
fisika matematika dengan baik karena kesulitan
untuk menganalisis konsep matematika dalam upaya
menyelesaikan permasalahan fisika yang ada
(Erniwati & Busnawir, 2014). Selain itu, mahasiswa
mengalami kesulitan memahami buku ajar fisika
matematika yang menggunakan bahasa pengantar
inggris seperti buku “Mathematical Method in the
Physical Sciences” karena kurangnya kemampuan
memahami bahasa inggris (Wahyuni, 2012). Oleh
karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan
upaya pengembangan sebuah bahan ajar e-modul
yang dapat digunakan mahasiswa pendidikan fisika
pada mata kuliah fisika matematika 1 untuk
memudahkan mahasiswa dalam memahami materi
dalam pembelajaran fisika matematika | dan
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika mahasiswa guna dapat menguasai
konsep dalam materi fisika matematika.

Berdasarkan paparan di atas mengenai studi
pendahuluan pada pengembangan modul elektronik,
penulis telah melakukan analisis kebutuhan modul
elektronik pada mahasiswa pendidikan fisika melalui
wawancara dan penyebaran angket. Berdasarkan
dari hasil analisis kebutuhan, diperolenh bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan pada pembelajaran
fisika matematika | karena penggunaan buku utama
yang berbahasa pengantar inggris, sebagian
mahasiswa memerlukan waktu untuk
menerjemahkan buku berbahasa inggris tersebut ke
dalam bahasa indonesia agar dapat memahami
maksud dari materi yang dijelaskan pada buku
tersebut, selain itu mahasiswa mengalami kesulitan
untuk menganalisis konsep matematika dalam upaya
menyelesaikan permasalahan fisika. Oleh karena itu,
peneliti terdorong untuk melakukan pengembangan
modul elektronik untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan tersebut agar tidak terjadi kembali.

METODE
Penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis
penelitian  eksploratif.  Penelitian  eksploratif

merupakan penelitian pendahuluan (awal) dengan
tujuan untuk memperoleh gambaran terkait suatu
topik penelitian yang dilakukan peneliti secara lebih
jauh (Marzoan, 2020; Morissan, 2017). Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data dan
menganalisis data secara kuantitatif dimana data
diperoleh dari kumpulan sampel dalam populasi
yang telah ditentukan (Mustafa et al., 2020).
Sedangkan penelitian kualititatif adalah cara yang
dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian
terkait dengan data berbentuk narasi dengan sumber
yang berasal dari kegiatan pengamatan, wawancara,
dan penggalian dokumen. setelah menetapkan jenis
penelitian yang digunakan, selanjutnya peneliti
menyiapkan instrumen vyang digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti
yaitu berupa angket dan lembar wawancara. Lembar
wawancara berisi seputar pertanyaan mengenai
pendapat mahasiswa pendidikan fisika terhadap



mata kuliah fisika matematika | yang terdiri atas 12
butir pertanyaan. Sedangkan angket yang digunakan
sebagai alat pengumpulan data ialah berupa angket
kebutuhan mahasiswa. Angket yang digunakan
peneliti merupakan jenis angket tertutup sehingga
responden dapat langsung memilih dan menentukan
pilihan jawaban yang dianggap paling tepat/sesuai
menurut responden berdasarkan pilihan jawaban
yang telah ada (Riany, Fajar, & Lukman, 2016).
Jumlah butir angket yang digunakan terdiri dari 6
pernyataan positif dengan jenis skala likert 5 pilihan
jawaban. Skala likert yang dipakai memiliki
tingkatan dari sangat negatif sampai sangat positif
(Sugiyono, 2014). Berikut merupakan kategori skala
likert untuk angket kebutuhan mahasiswa terhadap
e-modul fisika matematika yang dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Skala Likert Untuk Angket
Kebutuhan Mahasiswa Terhadap E-Modul
Fisika matematika |

Number Interval Category

1 6,0-10,8 Sangat Tidak Setuju
2 10,9 -15,6 Tidak Setuju

3 15,7 -20,4 Ragu-Ragu

4 20,5 25,2 Setuju

5 25,3-30,0 Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 1. Tampak bahwa
kategori angket mahasiswa terdiri dari kategori
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju,
dan sangat setuju dengan interval yang penskoran
yang telah dicari sebelumnya. Angket yang telah
siap untuk disebarkan akan diberikan kepada
responden penelitian yang menjadi sampel dari
populasi yang digunakan.

Populasi merupakan kumpulan orang yang
digunakan peneliti dengan karakteristik khusus
untuk ditarik  kesimpulan setelah  dipelajari
sebelumnya (Dewi, Kristiantari, & Ganing, 2019).
Adapun banyaknya populasi dalam penelitian ini
berjumlah 91 mahasiswa dari Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, program studi pendidikan
fisika, Universitas Jambi yang yaitu dari angkatan
2019. Dalam penelitian ini, peneliti tidak
menggunakan seluruh mahasiswa untuk dijadikan
sebagai sampel. Sampel merupakan bagian dari
populasi yang ditetapkan sebagai subjek penelitian
dan diharapkan dapat mewakili populasi (Mazen &
Tong, 2020). Jumlah sampel yang ditetapkan
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peneliti berjumlah 30 mahasiswa sebagai subjek
penyebaran angket dan 5 mahasiswa sebagai subjek
yang di wawancarai. Sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan teknik purposive sampling.

Purposive  sampling merupakan  teknik
pengambilan sampel penelitian dimana peneliti
menentukan sampel yang ditetapkan dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015).

Pertimbangan yang digunakan untuk penentuan
sampel ditetapkan berdasarkan kebutuhan peneliti
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan
(Maharani & Bernard, 2018). Adapun pertimbangan
yang menjadi dasar pengambilan sampel oleh
peneliti adalah mahasiswa yang telah mengontrak
mata kuliah fisika matematika |. Setelah ditetapkan
sampel penelitian, selanjutnya peneliti melakukan
penyebaran angket kebutuhan mahasiswa kepada
anggota sampel untuk mendapatkan data/informasi
penelitian ~ kemudian =~ menganalisisnya  dan
dilanjutkan dengan melakukan wawancara kepada
mahasiswa kemudian dilakukan analisis data.
Analisis data angket yang dilakukan peneliti
adalah menggunakan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif merupakan analsis data yang dilakukan
dengan mendeskripsikan data-data atau informasi
yang diperoleh secara kuantitatif (Lasmawan, 2015).
Kegiatan dalam analisis data secara statistik deskriptif
dilakukan dengan mencari nilai rata-rata (mean),
median, nilai minimum dan nilai maksimum agar
diperoleh gambaran dari karakteristik data tersebut
(Darmaji et al., 2020). Pengujian dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS
23. Sedangkan analisis data hasil wawancara
dilakukan dengan model interaktif yang terdiri dari 3
kegiatan utama, yaitu reduksi data yang diperoleh,
penyajian data yang diperoleh, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Andani & Yulian, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Angket kebutuhan mahasiswa akan dianalisis

setelah semuanya terkumpul. Analisis yang
dilakukan peneliti adalah statistik deskriptif dengan
mencari nilai mean (rata-rata), median, nilai
minimum dan nilai maksimum, frekuensi serta
persentase persepsi mahasiswa. Berikut tabel
deskripsi  perolehan hasil angket kebutuhan
mahasiswa pendidikan fisika terhadap

pengembangan e-modul fisika matematika | pada
angkatan 2019.
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Tabel 2. Deskripsi  Hasil ~ Angket Kebutuhan
Mahasiswa Pendidikan Fisika Terhadap
Pengembangan E-Modul Fisika Matematika |

Category f % mean median min max

Sangat Tidak 0 0%
Setuju 22,4 22,5 150 30,0
Tidak Setuju 1 3,3%

Ragu-Ragu 9 30,0%
Setuju 13 43,3%
Sangat Setuju 7 23,3%

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
mahasiswa pendidikan fisika dominan memberikan
tanggapan dengan kategori setuju untuk dilakukan
pengembangan e-modul fisika matematika | yaitu
sebanyak 13 mahasiswa dan persentase sebesar
43,3%. Sedangkan mahasiswa lainnya memberikan
tanggapan pada Kkategori sangat setuju yaitu
sebanyak 7 mahasiswa, pada kategori ragu-ragu
berjumlah 9 mahasiswa, dan pada kategori tidak
setuju hanya berjumlah 1 mahasiswa. Dengan
demikian mahasiswa setuju untuk dilakukan
pengembangan modul elektronik pada perkuliahan
fisika matematika |. Adapun rata-rata tanggapan
mahasiswa terhadap e-modul fisika matematika |
adalah sebesar 22,4 dengan nilai median sebesar
22,5. Untuk nilai minimumnya adalah 15,0 dan nilai
maksimum sebesar 30,0.

Adapun untuk hasil wawancara yang
dilakukan kepada mahasiswa terkait tanggapan
mahasiswa terhadap mata kuliah fisika matematika |
dipaparkan sebagai berikut:

1. Apakah saudara sudah mengikuti perkuliahan
fisika matematika 1?
Jawaban: Ya, sudah. Mahasiswa telah mengikuti
perkuliahan fisika matematika | pada semester 3.

2. Apakah ini pertama kali saudara mengikuti
perkuliahan fisika matematika 1?
Jawaban: Ya, ini pertama kali mahasiswa
mengikuti perkuliahan fisika matematika | pada
program  studi  pendidikan fisika FKIP
Universitas Jambi.

3. Berapa kali saudara mengikuti perkuliahan fisika
matematika 1?
Jawaban: Mahasiswa mengikuti perkuliahan
fisika matematika | sebanyak satu kali yaitu
selama semester 3 dengan 16 kali pertemuan.

4. Apakah saudara memiliki literatur pada
perkuliahan fisika matematika 1?
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Jawaban: ya ada, literatur utama yang digunakan
adalah buku fisika matematika | yang berjudul
“Mathematical Methods in the Physical
Sciences” tulisan Mary L. Boas. Ada juga
literatur dari Power Point (PPT) yang diberikan
dosen dan juga literatur dari internet.

. Bagaimana menurut saudara tentang literatur

yang digunakan dalam perkuliahan fisika
matematika 1?

Jawaban: Literatur yang digunakan pada mata
kuliah fisika matematika | cukup membantu
mahasiswa dalam mempelajari materi pada mata
kuliah fisika matematika |. Hanya saja masih
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami isi materi yang terdapat di
dalam buku fisika matematika | karena buku
utama yang digunakan berbahasa pengantar
bahasa inggris dengan judul “Mathematical
Methods in the Physical Sciences” tulisan Mary
L. Boas, dan tidak semua mahasiswa mampu
memahami bahasa inggris sehingga memerlukan
waktu untuk menerjemahkan ke bahasa
indonesia. Selain itu, penurunan rumus yang
terdapat pada buku “Mathematical Methods in
the Physical Sciences” kurang mendetail dan
literatur yang digunakan dalam mata kuliah fisika
matematika | masih kurang bervariasi.

. Apakah saudara memiliki kendala atau masalah

selama perkuliahan fisika matematika 1?
Jawaban: Ya, beberapa mahasiswa mengalami
kendala pada perkuliahan fisika matematika I.

. Apakah salah satu kendala atau masalah

perkuliahan fisika matematika | terletak pada
bahan ajar?

Jawaban: Ya, salah satu kendala yang dialami
mahasiswa pada perkuliahan fisika matematika |
terletak pada bahan ajar yang digunakan karena
buku utama yang digunakan berbahasa pengantar
berbahasa inggris sehingga sulit dipahami. Selain
itu, mahasiswa kekurangan referensi bahan ajar
untuk digunakan pada perkuliahan fisika
matematika .

. Apa yang saudara harapkan dari bahan ajar fisika

matematika 1?

Jawaban: Yang diharapkan mahasiswa adalah
adanya bahan ajar yang bervariasi dengan
tampilan yang menarik, lebih mudah dipahami
dan dimengerti dengan menggunakan bahasa
pengantar berbahasa indonesia dan terdapat



beragai contoh soal dengan penurunan rumus
yang lebih rinci dan detail agar lebih mudah
dimengerti.

9. Apakah saudara senang jika fisika matematika |
ada dalam bentuk modul elektronik?
Jawaban: Ya, senang jika modul elektronik yang
digunakan mudah dipahami sehingga dapat
membantu dalam perkuliahan fisika matematika I.

10.Bagaimana menurut saudara jika fisika
matematika | dibuatkan modul perkuliahan
berbasis elektronik?
Jawaban: Sangat senang karena modul berbasis
elektronik  merupakan bentuk pemanfaatan
teknologi di era yang serba online saat ini, selain
itu dengan adanya modul elektronik mahasiswa
dapat membaca modul itu kapan saja dan dimana
saja sehingga membuat mahasiswa tidak perlu
repot-repot membawa buku tebal, cukup dengan
membuka smartphone mahasiswa sudah dapat
membacanya dan mempelajarinya sehingga dapat
menunjang kegiatan perkuliahan.

11.Jika ada modul elektronik fisika matematika I,
apa menurut saudara dapat membantu proses
perkuliahan fisika matematika 1?
Jawaban: lya, dapat membantu proses
perkuliahan fisika matematika 1 jika isinya
mudah dipahami oleh mahasiswa.

12.Jika ada modul elektronik fisika matematika I,
apa yang saudara harapkan dari modul elektronik
tersebut?
Jawaban: Yang diharapkan mahasiswa dari
modul elektronik fisika matematika | adalah
modul tersebut dapat menjadi sumber belajar
yang mendukung proses perkuliahan fisika
matematika | dan dapat membantu mahasiswa
dalam memahami materi pada perkuliahan fisika
matematika |, disajikan secara lengkap dan jelas
dengan bahasa pengantar berbahasa indonesia,
terdapat contoh soal dengan penjabaran yang
lebih rinci agar lebih mudah dipahami, serta
memiliki tampilan yang menarik dan mudah
dalam pengoperasiannya.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2019
telah mengikuti perkuliahan fisika matematika |
pada semester 3 sebanyak 16 kali pertemuan.
Literatur yang digunakan mahasiswa pada
perkuliahan fisika matematika | yaitu buku yang
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berjudul “Mathematical Methods in the Physical
Sciences” tulisan Mary L. Boas. Ada juga literatur
dari Power Point (PPT) yang diberikan dosen dan
juga literatur dari internet. Karena buku utama yang
digunakan berbahasa inggris membuat mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memahami isi materi
yang terdapat di dalam buku tersebut terlebih lagi
bagi mahasiswa yang lemah dalam memahami
bahasa inggris sehingga memerlukan waktu untuk
menerjemahkan ke bahasa indonesia. Selain itu,
penurunan rumus yang terdapat pada buku
“Mathematical Methods in the Physical Sciences”
kurang disajikan secara detail dan literatur yang
digunakan dalam mata kuliah fisika matematika |
masih kurang bervariasi. Oleh karena itu diharapkan
mahasiswa mengharapkan adanya bahan ajar yang
bervariasi dengan tampilan yang menarik, lebih
mudah dipahami dan dimengerti dengan menggunakan
bahasa pengantar berbahasa indonesia dan terdapat
beragai contoh soal dengan penurunan rumus yang
lebih rinci dan detail agar lebih mudah dimengerti.
Terlebih lagi jika bahan ajar disajikan dalam bentuk
modul elektronik akan membuat mahasiswa merasa
senang karena mahasiswa dapat membaca modul itu
kapan saja dan dimana saja sehingga membuat
mahasiswa tidak perlu repot-repot membawa buku
tebal, cukup dengan membuka smartphone
mahasiswa sudah  dapat membacanya dan
mempelajarinya sehingga dapat menunjang kegiatan
perkuliahan. Mahasiswa juga mengharapkan agar
modul elektronik tersebut dapat menjadi sumber
belajar yang mendukung proses perkuliahan fisika
matematika | dan dapat membantu mahasiswa dalam
memahami  materi pada perkuliahan fisika
matematika |, disajikan secara lengkap dan jelas
dengan bahasa pengantar berbahasa indonesia,
terdapat contoh soal dengan penjabaran yang lebih
rinci agar lebih mudah dipahami, serta memiliki
tampilan yang menarik dan mudah dalam
pengoperasiannya sehingga dapat meningkatkan
pada proses dan hasil belajar yang lebih baik.
Perolehan hasil belajar akan baik jika tercapai
keberhasilan dalam pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Jayul &
Irwanto, 2020; Pantic & Wubbels, 2012). Agar
proses pembelajaran dapat berhasil maka diperlukan
peran aktif pebelajar dalam proses pembelajaran
(Kazempour, 2014; Puspita, Supriadi, & Pangestika,
2018). Salah satu yang dapat dilakukan agar
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pebelajar terlibat aktif selama proses pembelajaran
maka diperlukan adanya peran dari e-modul
pembelajaran yang bersifat interaktif (Herawati &
Muhtadi, 2018; Kuswanto, 2019). Adanya e-modul
dapat membuat pebelajar tidak cepat jenuh dalam
melakukan kegiatan pembelajaran terutama pada
pembelajaran mata kuliah FISMAT.

FISMAT merupakan salah satu mata kuliah
wajib bagi mahasiswa pendidikan fisika di
Universitas Jambi. Oleh karena itu, adanya e-modul
FISMAT nantinya diharapkan dapat membantu
mahasiswa dalam memahami dan menyelesaikan
persoalan dalam pembelajaran FISMAT. Sehingga
mahasiswa semangat yang lebih tinggi dalam belajar
sehingga akan berusaha untuk terus belajar
memahami persoalan-persoalan dalam FISMAT.

Studi pendahuluan ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pada referensi bahan ajar
perkuliahan fisika matematika | dan dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan mahasiswa pada perkuliahan
fisika matematika 1. Studi pendahuluan ini akan
dilanjutkan ke penelitian selanjutnya untuk
mengetahui  hasil dan kelayakan dari modul
elektronik fiiska matematika | yang dikembangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi pada perkuliahan fisika matematika | karena
penggunaan buku utama yang berbahasa pengantar
bahasa inggris sehingga diperlukan waktu untuk
menerjemahkannya ke bahasa indonesia bagi
mahasiswa yang tidak terlalu menguasai bahasa
inggris. Penurunan rumus yang terdapat pada buku
“Mathematical Methods in the Physical Sciences”
juga kurang disajikan secara detail dan literatur yang
digunakan juga kurang bervariasi. Oleh karena itu
diperlukan adanya bahan ajar yang bervariasi
dengan tampilan yang menarik, lebih mudah
dipahami dan dimengerti dengan menggunakan
bahasa pengantar berbahasa indonesia dan terdapat
beragai contoh soal dengan penurunan rumus yang
lebih rinci dan detail agar lebih mudah dimengerti.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, 43,3%
mahasiswa setuju dan 23,3% mahasiswa sangat
setuju untuk dilakukan pengembangan modul
elektronik pada perkuliahan fisika matematika I.
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Saran

Adapun saran yang diajukan dari peneliti ialah
agar pendidik melakukan pengembangan media
pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk men-
cegah kesulitan pembelajaran yang dialami mahasiswa
pada perkuliahan fisika matematika | agar tidak
terjadi kembali dan mencegah berbagai kemungkinan
yang dapat berdampak buruk pada mahasiswa.
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